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Abstrak. Bandar Udara Internasional El Tari, Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur yang memiliki 
satu landasan pacu dengan dimensi 3.250 m x 45 m, bandar udara ini dalam sehari melayani 60 
penerbangan menuju beberapa kota di Indonesia. Aktivitas di bandar udara dapat memberikan 
pengaruh terhadap peningkatan kebisingan dan memberikan dampak terhadap kesehatan masnusia. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui intensitas kebisingan pada kawasan bandar udara 
dan pemukiman masyarakat di sekitar bandar udara dan menghitung indeks kebisingan dengan metode 
WECPNL (Weighted Equivalent Continuous Perceived Noise Level). Titik pengukuran ditetapkan 
berdasarkan rekomendasi ICAO (International Civil Aviation Organization). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa intensitas kebisingan tertinggi sebesar 94,8 dB(A) berada pada titik 5 dengan 
jarak 1000 meter dari ujung landasan pacu dan merupakan posisi awal pesawat (Starting Point). Hasil 
perhitungan WECPNL tertinggi berada pada titik 4 dengan nilai sebesar 71,45 dB(A). Kebisingan 
tertinggi ditimbulkan oleh pesawat Airbus 320 berkisar antara 67,3 – 83,2 dB(A).  
Kata kunci: Intensitas Kebisingan, Bandar Udara, WECPNL, ICAO 
 
1. PENDAHULUAN 
Bandar Udara Internasional El Tari, Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur memiliki satu landasan 
pacu dengan dimensi 3.250 m x 45 m, bandar udara ini dalam sehari melayani 60 penerbangan 
menuju beberapa kota yang ada di Indonesia. Aktivitas di bandar udara terutama pada saat pesawat 
tinggal landas dan mendarat dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan kebisingan. Menurut 
Black et al (2007) dikawasan bandar udara dan lingkungan sekitarnya terjadi peningkatan emisi 
suara (kebisingan) terhadap lingkungan terutama orang-orang yang berada di sekitar bandara. 
Dampak dari kebisingan yang terus menerus dari aktifitas sumber bisingn dapat memberikan 
pengaruh pada kesehatan manusia baik secara fisiologis ataupun psikologis antara lain 
mengakibatkan terganggunya pendengaran, ketidaknyamanan dan gangguan tidur (Tiesler et al, 
2013; Basner et al, 2018; Hebrani, dkk, 2018).  
 Pada perencanaan suatu bandar udara akan sangat ideal bila tidak saja mempertimbangkan fungsi 
dari suatu sarana penerbangan, tetapi juga perlu pengelolaan dari dampak yang ditimbulkan dimana 
salah satu diantaranya adalah kebisingan. Hal tersebut bertujuan menciptakan kondisi yang baik 
untuk menunjang fungsi dari bandar udara dan lingkungan disekitarnya. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mengetahui intensitas kebisingan pada kawasan bandar udara dan pemukiman masyarakat di 
sekitar bandar udara dan menghitung indeks kebisingan berdasarkan WECPNL (Weighted 
Equivalent Continuous Perceived Noise Level) yang ditetapkan dan direkomendasikan oleh 
International Civil Aviation Organization (ICAO). Menurut Muliasari (2011), ICAO sebagai badan 
yang bertanggung jawab terhadap penerbangan sipil memberlakukan peraturan pembatasan 
kebisingan/noise limit, hingga saat ini, kawasan kebisingan utntuk bandar udara ditentukan 
berdasarkan prakiraan jenis pesawat udara, frekwensi dan periode waktu operasi pesawat udara. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah yang terkena dampak kebisingan pesawat terbang pada area 
landasan pacu (runway) Bandar udara Internasional El Tari, Kupang dan permukiman sekitar area 
landasan pacu. Pengumpulan data primer mengenai kebisingan dilakukan dengan pengukuran 
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antara jam 06.00 – 22.00 WITA. Pengambilan data dilakukan saat aktivitas pesawat seperti saat 
tinggal landas atau saat mendarat. Sedangkan data sekunder yaitu meliputi data frekuensi pergerakan 
pesawat, jenis pesawat terbang, dan layout bandara yang diperoleh dari PT Angkasa Pura I, Bandar 
udara Internasional El Tari, Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur. Penentuan titik sampling 
dilakukan berdasarkan rekomendasi ICAO (International Civil Aviation Organization) dengan 
menggunakan nilai Indeks WECPNL (Weighted Equivalent Continuous Perceived Noise Level) yang 
merupakan adalah satu di antara beberapa Index tingkat kebisingan pesawat udara yang ditetapkan 
dan direkomendasikan oleh International Civil Aviation Organization (ICAO). Secara terperinci 
lokasi titik pengukuran dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Titik Sampling Pengukuran Kebisingan di Bandar Udara Internasional El Tari, Kupang 
Provinsi Nusa Tenggara Timur 




1 Tower ATC Bandara Internasional El 
Tari, Kupang. 
300 S10°10'4.79"; E123°40'23.96" 
2 Radar Pengawas AIR NAV Bandara 
Internasional El Tari, Kupang 
300 S 10°10'12.47"; E123°39'58.38" 
3 Landasan Pacu  25 Bandara 
Internasional El Tari, Kupang 
300 S 10°10'23.99"; E123°40'28.75" 
4 Landasan Pacu  27 Bandara 
Internasional El Tari, Kupang 
300 S 10°10'31.19"; E 123°40'3.01" 
5 Jl. Kaniti Penfui, Perumahan Warga 1000 S 10°10'0.16"; E123°41'29.71" 
6 Kaniti Desa Penfui Timur 
(perkebunan warga) 
2000 S 10°9'51.68"; E 123°42'2.00" 
7 Desa Olenasi Kampung Tua Hanat 3000 S 10°9'46.48"; E123°42'30.63" 
8 Desa Oelpua Kampung Noelbaki 4000 S 10°9'39.73"; E 123°43'2.55" 
9 Jl. Sumur Nikolas Kantor Lurah  
Naimata 
1000 S 10°10'35.41"; E 123°39'3.50" 
10 Jl. Taebenu  (Gereja Bait), Desa 
Penfui 
2000 S 10°10'42.88"; E 123°38'34.96" 
11 Jl. Raya Buamata, Desa Buamata 3000 S 10°10'49.69"; E 123°38'1.24" 
12 Jl. HTI Oebufu,  (daerah perumahan) 4000 S 10°10'56.82"; E 123°37'29.90" 
13 Jl. HTI Maulafa  (permukiman) 300 S 10°10'59.18"; E 123°37'20.27" 
 Pengambilan data kebisingan pada Bandar udara Internasional El Tari, Kupang dilakukan dengan 
mengukur kebisingan pada titik yang telah ditentukan pada jarak dari bandar udara sejauh titik 300 
m, 1000 m, 2000 m, 3000 m, dan 4000 m, titik-titik tersebut berada disekitar dan sejajar dengan 
landasan pacu dan disekitar lokasi pemukiman penduduk yang berada pada area aktifitas masyakarat 

































Gambar 1 . Titik Sampling Pengukuran Kebisingan di Bandar Udara Internasional El Tari, 
Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur 
 
2.2. Perhitungan intensitas kebisingan  
Data nilai intensitas kebisingan dilakukan dengan menghitung intensitas kebisingan rata–rata tiap 





: Intensitas kebisingan rata-rata 
 
   L        : Nilai kebisingan pada saat terjadi pergerakan pesawat 
   N       : Jumlah pesawat 
 
Setelah mendapatkan hasil intensitas kebisingan pesawat rata-rata dari tiap titik, selanjutnya 




dB (A) : Nilai desible rata–rata dari puncak kesibukan pesawat dalam 1 hari. 
 
dimana :  
N1 = jumlah kedatangan dan keberangkatan pesawat dari pukul 24.00 - 07.00 
N2 = jumlah kedatangan dan keberangkatan pesawat dari pukul 07.00 - 19.00 
N3 = jumlah kedatangan dan keberangkatan pesawat dari pukul 19.00 - 22.00 
















3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Intensitas Kebisingan Pada Kawasan Bandar Udara  
Hasil pengukuran pada titik-titik yang direkomendasikan ICAO telah dilaksanakan dengan 
mengunakan peralatan yang sesuai standar penelitian. Adapun hasil pengukuran intensitas kebisingan 
tertinggi (maksimum) dan terendah (minimum) berdasarkan jarak yang telah dilakukan dapat dilihat 
Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Kebisingan Berdasarkan Jarak 





1 Tower ATC Bandara Internasional El Tari, 
Kupang. 
300 84,8 91,3 
2 Radar Pengawas AIR NAV Bandara 
Internasional El Tari, Kupang 
300 85,4 92,2 
3 Landasan Pacu  25 Bandara Internasional El 
Tari, Kupang 
300 83,2 93,8 
4 Landasan Pacu  27 Bandara Internasional El 
Tari, Kupang 
300 85,6 90,3 
5 Jl.  Kanit Penfui, Perumahan Warga 1000 86,3 94,8 
6 Kaniti Desa Penfui Timur ( perkebunan 
Warga) 
2000 78,5 85,3 
7 Desa Olenasi Kampung Tua Hanat 3000 77,3 80,6 
8 Desa Oelpua Noelbaki 4000 73,5 79,6 
9 Jl. Sumur Nikolas Kantor Lurah  Naimata 1000 85,7 94,6 
10 Jl. Taebenu  ( Gereja Bait  ), Desa Penfui 2000 78,4 88,3 
11 Jl. Buamata, Desa Buamata 3000 77,2 88,6 
12 Jl. HTI Oebufu  (Daerah Perumahan) 4000 72,3 87,8 















Gambar 2. Nilai Maksimum Intensitas Kebisingan Berdasarkan Titik Pengambilan Data 
 Pada Gambar 2 intensitas kebisingan tertinggi berada di Titik 5 dengan intensitas sebesar 94,8 
dB(A) dan Titik 9 intensitas sebesar 94,6 dB(A) dengan jarak yang sama yaitu 1000 m dari ujung 
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titik awal (starting point) landasan pacu yang dapat digunakan pesawat untuk lepas landas dan 
mendarat. Aktivitas tersebut menghasilkan sumber bising akibat spoiler. Alat ini berfungsi untuk 
mengurangi gaya angkat pesawat naik dan turun, menyebabkan tekanan sebelum ke landasan pacu 
besar sehingga menimbulkan suara bising yang tinggi yang dapat mengganggu pendengaran manusia. 
Kebisingan paling rendah berada pada Titik 13 dengan intensitas sebesar 76,7 dB(A) dengan jarak 
4000 m dari titik 12, yang merupakan titik terluar landasan pacu.  
 
3.2. Intensitas Kebisingan menurut Jenis Pesawat  
Selain dipengaruhi oleh jarak intensitas kebisingan bandar udara juga dipengaruhi oleh jenis dan 
besar pesawatnya. Terdapat 4 macam jenis pesawat yang di operasikan oleh maskapai penerbangan 
di Bandar Udara Internasional El Tari, Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur yaitu pesawat jenis 
















Gambar 3. Nilai Intensitas Kebisingan Berdasarkan Jenis Pesawat 
 Dari hasil pengukuran 4 jenis pesawat yang beroperasi di Bandar udara International El Tari 
Kupang, memiliki intesitas kebisingan terbesar adalah jenis Airbus. Intensitas terendah berada pada 
titik 13 sebesar 76,7 dB(A) dan tertinggi pada titik 5 sebesar 93,4 dB(A). Jenis pesawat dengan 
intensitas terendah adalah jenis FOKKER. Intensitas terendah untuk jenis FOKKER berada pada titik 
13 sebesar 72,1 dB(A) dan tertinggi pada titik 5 sebesar 86,8 dB(A). Untuk memberikan kejelasan 
dari data tersebut dapat dilihat pada grafik intensitas 
 
3.3. Indeks Weight Equivalent Continuos Perceived Noise Level (WECPNL) 
Berdasarkan keputusan Menteri perhubungan No KM 48 tahun 2002 tentang penyelenggaraan bandar 
udara umum menetapkan penentuan tingkat kebisingan di Indonesia ditentukan dengan Weighted 
Equivalent Continuous Perceived Noise Level (WECPNL). Dengan menggunakan metoda WECPNL 
(Weight Equivalent Continuous Perceived Noise Level) dapat dihitung indeks kebisingan tiap titik 

















Tabel 3. Indeks Weight Equivalent Continuos Perceived Noise Level (WECPNL) pada setiap Lokasi 
Pengukuran 







1 Tower ATC Bandara Internasional El Tari, 
Kupang. 
205 300 82,2 
2 Radar Pengawas AIR NAV Bandara 
Internasional El Tari, Kupang 
170 300 81,9 
3 Landasan Pacu  25 Bandara Internasional 
El Tari, Kupang 
189 300 82,1 
4 Landasan Pacu  27 Bandara Internasional 
El Tari, Kupang 
199 300 83,2 
5 Jln Kaniti Penfui, Perumahan Warga 68 1000 80,2 
6 Kaniti Desa Penfui Timur ( perkebunan 
Warga) 
107 2000 77,0 
7 Desa Olenasi Kampung Tua Hanat 116 3000 72,7 
8 Desa Oelpua Noelbaki 233 4000 72,5 
9 Jl. Sumur Nikolas Kantor Lurah  Naimata 116 1000 81,2 
10 Jl. Taebenu  ( Gereja Bait  ), Desa Penfui 139 2000 77,9 
11 Jl. Buamata, Desa Buamata 127 3000 78,9 
12 Jl. HTI Oebufu,  ( Daerah Perumahan) 117 4000 76,3 
13 Jl. HTI Maulafa (Permukiman) 84 4300 67,3 
 Dari Tabel 3 yaitu nilai Indeks WECPNL pada setiap lokasi dapat dilihat pada Gambar 4, bahwa 
titik indek WECPNL tertinggi berada pada titik 4 dengan intensitas kebisingan sebesar 82,2 dB(A) 
dimana titik 4 ini adalah titik pengambilan data yang berjarak 300 m sejajar dengan ujung landasan 
pacu yang berlokasi di Landasan Pacu 27 Bandara Internasional El Tari, Kupang. Titik ini 
merupakan titik terdekat dengan starting point pesawat yang akan melakukan lepas landas (takeoff) 
ataupun mendarat (landing) karena pada saat pesawat akan melakukan tinggal landas (takeoff) 
ataupun mendarat (landing) intensitas kebisingan tersebut akan semakin tinggi dan juga masih 
minimnya barrier yang berupa bangunan ataupun pepohonan disekitar titik 4. menurut keputusan 
Menteri Perhubungan No. KM 48 Tahun 2002 tentang penyelenggaraan bandar udara umum titik 4 
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 Kawasan kebisingan tingkat 3 dibatasi oleh kontur kebisingan lebih besar dari atau sama dengan 
80 WECPNL (WECPNL ≥ 80). Tanah dan ruang udara pada kawasan kebisingan tingkat 3 dapat 
dimanfaatkan untuk membangun bangunan atau fasilitas bandar udara yang dilengkapi pemasangan 
insulasi suara sesuai dengan prosedur yang standar sedemikian sehingga tingkat bising yang terjadi di 
dalam bangunan sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dapat dimanfaatkan sebagai 
jalur hijau atau sarana pengendalian lingkungan dan pertanian yang tidak mengundang burung. 
 
4. SIMPULAN 
Intensitas kebisingan tertinggi adalah di titik 4 yang berlokasi di Jl. Kanit Penfui, Perumahan Warga, 
sedangkan yang terendah berada pada di titik 13 yang berlokasi di Jl. HTI Maulafa (Permukiman), 
sedangkan berdasarkan nilai Indeks WECPNL, kondisi pada titik 1 sampai dengan titik 5 yang 
berada pada kKawasan kebisingan tingkat 3 sudah sesuai dengan yang ditentukan yaitu merupakan 
jalur hijau dengan ditumbuhi tanaman yang tidak mengundang burung 
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